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ABSTRAK

Desi Andraini (2012) : Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SDN
06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten
Dharmasraya Dengan SDN 32 Pulau Punjung
Kabupaten Dhar masraya

Berdasarkan gegjala tingkat kesegaran jasmani SDN 06 Koto Besar
Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya lebih baik dibandingkan dengan
SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya, maka jadi permasalahan adalah
adanya perbedaan tingkat kesegaran jasmani. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 06 Koto Besar
Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya Dengan SDN 32 Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian espost facto, untuk mengetahui
perbedaan tingkat kesegaran jasmani, populasi dari penelitian ini adalah siswa
kelasV SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya dan
SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya yang berjumlah 304 orang,
dengan teknik penarikan sampel adalah purposive sampling yaitu penarikan
sampel diwakili masing-masing sekolah siswa putra kelas V sebanyak 52 orang.
Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes kesegaran jasmani,
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif. Untuk menentukan uji beda
dilakukan dengan uji “t” test.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat Perbedaan Tingkat
Kesegaran Jasmani Siswa SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten
Dharmasraya dibandingkan dengan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SDN 32
Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya ini dibuktikan dengan hasil pendlitian
bahwa thtung= 3.31> taa = 2,20 Ini artinya Ha diterima sedangkan Ho ditolak.
Dimana Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SDN 06 Koto Besar KecamatanKoto
Besar Kabupaten Dharmasraya lebih bak dibandingkan dengan Tingkat
Kesegaran Jasmani Siswa SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

Kata kunci : Kesegaran Jasmani
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang,
dengan berolahraga orang mendapatkan kesegaran jasmani, kesegaran
pemikirannya dan berprestass dalam pekerjaannya sehingga dapat
meningkatkan produktifitas kerja. Di sisi lain olahraga juga dapat dijadikan
gang kompetisi untuk berpacu dalam penyampaian sebuah prestasi, sebagai
wujud untuk mempertahankan prestass baik secara individu, kelompok
maupun negeri asd.

Dalam UU No. 3 Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa
“olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Lebih lengkap
dalam pasal 4 menyebutkan tujuan keolahragaan Nasional yaitu :

Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran prestasi, kualitas manusia, menanamkan

nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh pertahanan

Nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa.

Tujuan keolahragaan nasional di atas menggambarkan bahwa
pendidikan jasmani olah raga dan kesehatan merupakan salah satu faktor
yang dapat membantu dalam meningkatkan kualitas nasiona. Oleh sebab itu

pendidikan jasmani perlu dilaksanakan secara baik dan konsisten mulai dari

sekolah dasar hingga perguruan tinggi.



Menurut Abdul Gafur dalam Arma Abdullah ( 1994:5 ) “pendidikan
jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang maupun sebagai anggota
masyarakat yang dilakukan secara Sistematis melalui  kegiatan dan
keterampilan jasmani, jadi hakekatnya adalah suatu proses pendidikan yang
dilakukan secara sadar melalui kegiatan jasmani yang intensif”.

Berdasarkan kutipan di atas siswa harus bisa mencapai tujuan
pendidikan jasmani, dengan pendidikan jasmani itu sendiri adalah siswa
dapat mengembangkan potens yang ada pada diri siswa tersebut dan
melakukan kegiatan kegiatan yang positif dan teratur. Kegiatan jasmani yang
teratur akan memberikan dampak yang sangat positif kepadaanak didik yaitu
akan memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belgjar yang
tinggi dan akan membantu dalam pekerjaan sehari-hari tanpa mengalami
kelelahan yang berarti.

Kesegaran jasmani adalah bagian yang sangat penting dari pendidikan
anak secara keseluruhannya dan tujuannya harus sesuai dengan tujuan
pendidikan seperti yang telah dijelaskan pada ainea diatas. Gletchell dalam
Gusril ( 2004 : 2) menyatakan:

Kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan yang menitik beratkan
pada fungsi-fungs fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh
darah, dan paruparu. Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh
setigp siswa untuk memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta
belgjar yang tinggi, salah satu jalan memelihara dan meningkatkan
kesegaran jasmani dengan melakukan olahraga yang teratur dan
aktivitas sehari-hari yang bermanfaat untuk kesehatan.

Kesegaran jasmani juga merupakan aspek yang sangat penting bagi

kesegaran tubuh secara keseluruhan yang memberi kesanggupan pada



seseorang untuk menjalani hidup yang produktif serta menyesuaikan diri.
Siswa yang memiliki kesegaran jasmani yang tinggi atau tingkat kebugaran
yang prima akan dapat melakukan aktifitas belgjar dengan baik dalam waktu
yang cukup lama.

Untuk mendukung semua kegiatan siswa agar dapat berakivitas
dengan baik faktor gizi juga sangat berpengaruhi sekali, karena kekurangan
gizi merupakan salah satu kendala untuk keberhasilan dalam pembelgjaran
penjasorkes di sekolah. Sebagai mana yang diungkapkan oleh Sagoyo dalam
Gusril (2004:131) menegaskan bahwa “gizi yang kurang atau buruk anak
dapat berakibat terganggunya pertumbuhan jasmani dan kecerdasan”.

Menurut Sutarman dalam Arsil ( 1999 : 9 ) “kesegaran jasmani adalah
suatu aspek fisk dari kesegaran menyelurun ( total fitness ), yang
memberikan kesanggupan kepada seseorang untuk menjalankan hidup
produktif’. Kesegaran jasmani cermin diri dari kemampuan fungs sistim-
Sistim dalam tubuh yang dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas,
hidup dalam setiap aktivitas fisik. Kesegaran jasmani tidak terlepas dari
faktor makanan, karena bahan makanan diperlukan tubuh untuk sumber
energi, pembangun sel-sel tubuh, komponem biokatalisator dan metabolisme.
Makanan harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tubuh baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. kuantitatif maksudnya perbandingan jumlah
karbohidrat, lemak dan protein yang dimakan harus sesuai dengan aktivitas
seseorang. Pada orang yang normal karbohidrat diberikan 55-60 %, lemak

diberikan 25-30% dari total kalori dan protein dibutunkan 1 gr / kg berat



badan, sedangkan pada atlet dapat diberikan 1015 % dari total kalori.

Selanjutnya secara kualitatif maksudnya adal ah bahanbahan yang selalu ada
dalam makanan ( karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral danair ) dan
jumlahnya dapat lebih banyak jika diperlukan ( Lamb, 1984 ).

Gizi yang baik akan dapat terpenuhi jika didukung oleh faktor ekonomi
yang mencukupi karena bahan-bahan makanan yang mengandung gizi cukup
mahal. bagi siswa di kota gizi yang baik mungkin sudah terpenuhi karena
orang tua mereka mayoritas mempunyai ekonomi yang cukup berbeda sekali
dengan siswa desa gizi mereka masih kurang terpenuhi karena ekonomi
orang tua masih rendah kebanyakan dari orang tua siswa bekerja tidak tetap.

Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setigp siswa untuk
memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belgjar yang tinggi.
Salah satu jalan untuk memelihara atau meningkatkan kesegaran jasmani
dengan melakukan olahraga teratur dan aktivitas fisk seharihari yang
bermanfaat untuk kesehatan. Sehubungan engan itu, perlu digiatkan lagi
pendidikan jasmani dan kesehatan disekolah. Jadi, mata pelgjaran pendidikan
jasmani Olahraga dan kesehatan perlu dilaksanakan disetiap sekolah.

Berdasarkan pengamatan penulis yang dilakukan pada SDN 06 Koto
Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya dimana dlihat dari
kondis siswa pada saat mengikuti proses belgiar menggar sehari-hari
nampak siswa tersebut aktif dalam bergerak dan bersemangat, hal tersebut
terlihat jelas disebabkan banyak faktor, diantaranya adalah notivasi siswa

dalam mengikuti proses pembelgaran Pendidikan Jasmani dilaksanakan



secara efektif dan efisien, kemampuan guru dalam menggar, sarana dan
prasarana pembelgjaran, lingkungan belgjar, metoda dan media pembelgjaran,
status gizi dan tingkat kesegaran jasmani, serta pengawasan dan perhatian
orang tua terhadap anaknya dalam belgar. Dari semua faktor yang
mendukung sehingga nampak bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa
tersebut tergolong baik. Namun, pada SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya ternyata banyak terlihat anak yang lesu, lelah dan loyo bahkan
ada yang tertidur dalan belgar, sehingga sebagian mereka dalam
pembelgaran terkesan tidak bisa mengikuti pembelgjaran dengan serius. Di
samping itu ada siswa yang terlihat mukanya pucat atau kurang sehat, ha ini
mungkin disebabkan karena mereka kurang memiliki tingkat kesegaran
jasmani yang baik dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya
diantaranya : motivas siswa daam mengikuti proses pembelgaran
Pendidikan Jasmani dilaksanakan kurang efektif dan efisien, kemampuan
guru dalam menggjar, sarana dan prasarana pembelgaran yang kurang
lengkap , lingkungan belgjar, metoda dan media pembelgaran, serta status
gizi yang masih sangat kurang karena kondisi orang tua siswa yang bekerja
rda-rata sebagai petani sehingga untuk memenuhi kebutuhan gizi untuk
anaknya belum bisa terpenuhi. Dari semua faktor yang kurang mendukung
sehingga nampak bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa tersebut tergolong
kurang baik.

Berdasarkan anggapan dan informasi yang dikemukakan di atas,

diperkirakan SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten



Dharmasraya mempunyai tingkat kesegaran jasmani lebih baik dibandingkan

dengan SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya. Maka pada

kesempatan ini penulis tertarik dan ingin untuk melakukan suatu penelitian

dengan judul : “Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SDN 06 Koto

Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya Dengan SDN 32

Pulau Punjung Kabupaten Dharmasrayd’ .

B. Identifikas Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi dalam kesegaran jasmani antara

SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya dengan

SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya. Untuk itu perlu

diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1

Apakah lingkungan sekolah mempengaruhi kesegaran jasmani SDN 06
Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya dengan SDN
32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya?

Apakah status gizi mempengaruhi kesegaran jasmani siswa SDN 06 Koto
Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya dengan SDN 32
Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya?

Apakah kesehatan lingkungan mempengaruhi kesegaran jasmani siswa
SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya
dengan SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya?

Apakah aktifitas fisk dalam olahraga mempengaruhi kesegaran jasmani
sswa SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten

Dharmasraya dengan SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya?



Apakah jarak sekolah dengan tempat tinggal mempengaruhi kesegaran
jasmani siswa SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten
Dharmasraya dengan SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya?

Apakah latar belakang ekonomi akan mempengaruhi kesegaran jasmani
sswa SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten
Dharmasraya dengan SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya?

Apakah status sekolah mempengaruhi kesegaran jasmani siswa SDN 06
Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya dengan SDN

32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya?

. Pembatasan M asalah

Pendlitian ini dibatas pada variabel yang diamati dan diukur melalui

tes kesegaran jasmani yang membahas antara perbedaan tingkat kesegaran

jasmani siswa SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten

Dharmasraya dengan SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1

Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 06 Koto Besar
Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya?

Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 32 Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya?

Apakah terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 06 Koto
Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya dengan SDN 32

Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya ?



E. Tujuan Pendlitian
Penelitian yang dilakukan adalah mempunya tujuan untuk

mengetahui:

1 Tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto
Besar Kabupaten Dharmasraya.

2 Tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 32 Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya.

3 Perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 06 Koto Besar Kecamatan
Koto Besar Kabupaten Dharmasraya dengan SDN 32 Pulau Punjung

Kabupaten Dharmasraya.

F. Manfaat Penelitian
Pendlitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan
pertimbangan bagi :
1. Penulis
Sebagai salah satu syarat dadam menyelesaikan studi di Fakultas [Imu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang guna memperoleh gelar sarjana
pendidikan
2. Kepala Sekolah
Sebagal bahan pertimbangan dalam merumuskan kurikulum sekolah.
3. Guru Pendidikan Jasmani
Penelitian ini  berguna daam meningkatkan kualitas pembelgaran

pendidikan jasmani.



4. Siswa
Sebagai motivas untuk meningkatkan kesegaran jasmani oleh siswa.
5. Fakultas
Sebagai bahan referens dan pengembangan khasanah ilmu bagi pendliti
sdlanjutnya.
6. Perpustakaan
Sebagai bahan referens pada perpustakaan Fakultas IImu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka
dapat dissmpulkan sebagai berikut: Terdapat Perbedaan Tingkat Kesegaran
Jasmani Siswa SDN 06 Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten
Dharmasraya dibandingkan dengan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SDN
32 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya ini dibuktikan dengan hasil
penelitian bahwa thiwng = 3.31 > tae = 2,20. Ini artinya Ha diterima
sedangkan Ho ditolak. Dimana Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SDN 06
Koto Besar Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya lebih baik
dibandingkan dengan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SDN 32 Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka digjukan beberapa

saran kepada :
1 Guru Penjas, diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan tingkat

kesegaran jasmani anak di mana guru tersebut bekerja
2 Para orang tua, agar mendukung dan memotivas anaknya untuk terus

meningkatkan tingkat kesegaran jasmani.
3 Orang tua dan guru, agar dapat mengontrol aktivitas bermain anakanak

baik di sekolah maupun di rumah.
4. Kepala Sekolah agar dapat mempunyai sebuah program penyediaan

sarana dan prasarana dalam hal peningkatan kemampuan fisik anak.

5 Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo, agar memberikan dukungan yang
optimal dalam proses pembelgjaran Penjas.
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